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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Model Penelitian Kualitatif  

Penelitian merupakan suatu kegiatan mewawancarai sejumlah 

orang, sehingga terungkap gagasan atau keinginan yang ada di balik 

suatu pernyataan dan kegiatan mereka. Penelitian dapat  berbentuk 

membaca informasi dari dokumentasi seperti misalnya catatan sebuah 

organisasi, kantor atau pribadi  (Hamidi, 2004). 

Peneliti yang menggunakan pendekatan kualitatif melakukan 

aktivitas nya untuk memperoleh pengetahuan, sejumlah informasi atau 

cerita detail mengenai subjek dan latar sosial penelitian (Hamidi, 

2004).  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

fenomenologis. Prinsip fenomenologis berdasarkan asumsi 

pengalaman nyata dan tatanan sosial.. Gagasan, citra dan teori, serta 

nilai dan sikap tersebut diterapkan pada berbagai aspek pengalaman 

sehingga menjadikan bermakna (Denzin & Lincoln, 2009). Penelitian 

fenomenologis mengacu pada pengalaman masing-masing orang, 

masing-masing pribadi  (Kahija, 2017). Demikian penelitian kualitatif 
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dengan pendekatan fenomenologis memiliki kelebihan karena dapat 

melihat pengalaman yang berisi citra, teori, gagasan atau nilai pada 

segala pengalaman dari individu tersebut.  

 

B. Tema yang Diungkap 

1. Efek psikologis yang dirasakan seorang napi saat menerima vonis 

hukuman penjara  maksimal. 

2. Faktor yang memengaruhi seorang napi dengan vonis hukuman 

penjara  maksimal dapat resiliensi. 

3. Komponen resiliensi yang dialami oleh napi yang menerima vonis 

hukuman penjara  maksimal. 

 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok subjek yang menjadi sasaran 

atau tujuan generalisasi hasil penelitian  (Azwar, 2013). Populasi 

dalam penelitian ini adalah narapidana dengan hukuman penjara 

maksimal di Lapas Kedungpane, dimana subjek penelitian yang 

akan diambil adalah tiga narapidana dengan pidana umum 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

yang dimiliki oleh populasinya (Azwar, 2007, h.79). Sampel kali ini 

dipilih secara tidak acak tetapi berdasarkan kriteria atau sering 
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disebut purposive sampling. Sampel yang dipilih erat kaitannya 

dengan perolehan data dan informasi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Karakteristik subjek penelitian yang digunakan yatitu: 

a. Narapidana yang sudah menjalani lebih dari satu tahun 

kehidupan di Lapas Kelas 1A Kedungpane 

b. Berada pada umur dewasa (20-65 tahun) 

c. Vonis hukuman pejara maksimal 

d. Melakukan kasus tindakan pembunuhan 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Teknik yang Digunakan  

a. Sumber Tertulis 

Bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 

menjadi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari 

arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi (Moleong, 2005). 

Peneliti menggunakan sumber tertulis berupa dokumen subjek 

untuk mengecek hukuman pidana penjara yang diterima. 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara mendalam berarti menggali 

informasi atau data sebanyak-banyaknya dari responden atau 

informan. Peneliti hendaknya berusaha mengetahui, menguasai 

sebelumnya tentang topik penelitiannya. Melakukan wawancara 

sebaiknya diawali dengan sosialisasi diri sebelumnya, sehingga 
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ketika wawancara berlangsung peneliti harus sudah dikenal 

betul, bahkan diusahakan untuk bisa akrab dengan para 

informan  (Hamidi, 2004). Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu  (Moleong, 

2005).  

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara semi standar. Menurut 

Estenberg, wawancara semi standar (semistandardized 

interview) disebut dengan wawancara semistruktur 

(semistructured interview) dan menurut patton adalah 

wawancara bebas terpimpin (controlled interview). Pendekatan 

wawancara yang dilakukan menggunakan petunjuk wawancara 

yang merupakan kombinasi antara wawancara tidak terpimpin 

dan terpimpin dengan menggunakan beberapa pokok inti 

pertanyaan yang akan diajukan yaitu interviewer membuat inti 

pokok-pokok pembicaraan, namun dalam pelaksanaannya 

interviewer mengajukan pertanyaan secara bebas, pokok-pokok 

pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara 

berurutan dan dalam pemilihan kata-katanya juga tidak baku 

(dalam Sugiyono, dalam (Kusuma, 2016)).  
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Pedoman wawancara yang akan digunakan adalah: 

1. Identitas diri dan identitas subjek di penjara (nama, usia, 

nama blok penjara, lama waktu berada di Lapas 

Kedungpane). 

2. Petugas lapas yang mengenal subjek (nama, usia, jabatan 

untuk triangulasi). 

3. Efek psikologis yang dirasakan seorang napi saat menerima 

hukuman pidana penjara maksimal. 

4. Faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi pada napi dengan 

hukuman pidana penjara maksimal. 

5. Komponen resiliensi yang dialami oleh napi yang dihukum 

pidana penjara maksimal. 

c. Observasi  

Observasi dapat dilakukan terhadap tindakan baik dalam 

bentuk verbal, non verbal dan aktivitas individual maupun saat 

mereka dalam kelompok. Observasi ini bisa berarti peneliti 

melihat dan mendengarkan (termasuk menggunakan tiga indera 

yang lain) hal yang dilakukan dan dikatakan atau 

diperbincangkan para responden dan sesudahnya. Aktivitas 

yang diamati berhubungan degan topik penelitian, tanpa 

melakukan intervensi atau memberi pencetus pada aktivitas 

subjek penelitian  (Hamidi, 2004).  
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Sebelum melakukan observasi kepada subjek, peneliti 

memberikan informed consent sebagai bentu persetujuan 

kepada subjek mengenai kesediaan untuk diobservasi dan 

diwawancara. 

Metode observasi ini untuk mendukung metode triangulasi 

metode yang dipakai peneliti. Observasi yang dilakukan oleh 

peneliti berupa penampilan subjek selama di lapas; ekspresi 

wajah subjek dan intonasi bicara subjek saat diwawancara oleh 

peneliti. Tidak hanya, itu peneliti akan mengobservasi aktivitas 

yang dilakukan subjek dilapas, yang berkaitan dengan resiliensi. 

 

2. Metode Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan diperlukan untuk menetapkan 

keabsahan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 

sejumlah kriteria tertentu. Terdapat 4 kriteria yang digunakan yaitu 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)  

(Moleong, 2005). Metode keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Ketekunan / keajegan Pengamatan 

Keajegan pengamatan berarti mencari secara teratur 

mengenai interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan 

dengan proses analisis yang konstan atau tentatif (Moleong, 
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2005). Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan 

pengamatan kepada para subjek secara konsisten saat sedang 

melakukan wawaancara ataupun sedang bekerja di bimkesmas. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain.  Diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Triangulasi dengan sumber 

Menurut Patton (dalam Moleong, 2005) triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat keperayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Peneliti melakukan triangulasi dengan teman terdekat di 

lapas dan petugas lapas, serta menggunakan sumber 

tertulis berkas hukuman di lapas. 

2) Triangulasi dengan teori 

Menurut Lincoln dan Guba (dalam Moleong, 2005) fakta 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau 

lebih teori. Peneliti melakukan pengecekan hasil data yang 

didapat dengan teori yang ada.  
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3) Triangulasi dengan metode 

Jika informasi atau data yang berasal dari hasil 

wawancara misalnya, perlu diuji dengan hasil observasi dan 

seterusnya  (Hamidi, 2004).  Peneliti membandingkan hasil 

wawancara subjek dengan observasi, terait dengan aktivitas 

fisik yang dilakukan.  

c. Diskusi Teman Sejawat 

Diskusi teman sejawat berarti mendiskusikan dengan 

teman sejawat di jurusan tempat peneliti mengajar (peer 

debriefing), termasuk koreksi di bawah para pembimbing  

(Hamidi, 2004). Peneliti menggunakan metode ini melalui cara 

berdiskusi dengan dosen pembimbing ataupun dengan 

mahasiswa profesi klinis dewasa. 

Pada penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode 

keabsahan data berupa: ketekunan pengamatan, trianguasi yang 

berupa: triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teori serta 

triangulasi dengan metode serta diskusi teman sejawat dalam 

metode keabsahan data.  

 

E. Analisis Data  

Analisa data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas tiga 

proses yang saling terkait yaitu reduksi data, penyajian data dan 
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pengambilan kesimpulan / verifikasi. Berikut penjelasannya  (Denzin & 

Lincoln, 2009), yaitu:  

1. Reduksi data 

Reduksi data berarti menyederhanakan data dalam sebuah 

mekanisme antisipatoris. Hal ini dilakukan ketika menentukan 

mengenai kerangka kerja konseptual, pertanyaan penelitian, kasus 

dan instrumen penelitian yang digunakan. Apabila hasil catatan 

lapangan, wawancara, rekaman dan data lain telah tersedia, tahap 

berikutnya adalah perangkuman data, pengodean merumuskan 

tema, pengelompokan dan penyajian cerita secara tertulis.  

2. Penyajian data 

Penyajian data didefinisikan sebagai kerangka informasi 

yang terstruktur dimana terdapat pengambilan kesimpulan dan 

penerapan aksi. Data yang disajikan merupakan bagian kedua dari 

tahap analisis. Seorang peneliti perlu mengkaji proses reduksi data 

sebagai dasar pemaknaan.  

3. Pengambilan kesimpulan 

Tahap pengambilan kesimpulan data dan verifikasi ini 

meliputi peneliti dalam proses interpretasi; penetapan makna dari 

data yang tersaji. 
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